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Abstrak  
 
Iklan layanan Masyarakat Sosialisasi Posyandu Kepada Masyarakat Semarang. Posyandu (Pos 
Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk upaya pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat untuk memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat  guna 
memperoleh pelayanan  kesehatan bagi ibu dan anak balitanya. Sementara saat ini di Kota Semarang 
jumlah Posyandu semakin bertambah, namun minat dari masyarakat untuk datang ke Posyandu itu 
kurang. Maka dari itu dibutuhkan perancangan media untuk menunjang sosialisasi Posyandu  melalui 
Iklan Layanan Masyarakat sebagai media pendukung. Dalam perancangan media visual ini 
menggunakan teknik illustrasi yang berisi visualisasi manfaat dari posyandu, untuk pembuatan teknik 
menggunakan software Adobe Illutration CS 4 dan media utama yang dipilih adalah poster. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Gizi buruk terhadap balita menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia. 
Banyaknya  kasus gizi buruk di Indonesia berpengaruh pada masa depan mereka, karena gizi 
buruk akan menyebabkan anak akan menjadi lemes, lesu, malas beraktifitas, malas untuk 
berfikir, bahkan kematian pada balita dan banyak lagi selain itu. Kasus ini terlihat biasa dan 
sering diremehkan oleh si penderita maupun orang tua mereka, karena kurangnya 
pengetahuan mereka tentang gizi buruk maupun dampaknya. Dampak yang paling parah dari 
gizi buruk ini adalah bisa menyebabkan kematian, terutama pada balita yang menderita gizi 
buruk tersebut. Kasus gizi buruk yang meninggal tersebut pada umumnya disertai dengan 
penyakit infeksi seperti ISPA, diare, TB, campak dan malaria. Dari kenyataan itulah 
pemerintah harus mengambil tindakan. Karena sudah kewajiban pemerintah untuk 
memperhatikan semua masalah yang sedang dihadapi oleh Negara ini.  
Masalah gizi utama yang dihadapi masyarakat di Indonesia adalah berturut-turut KEP 
(Kurang Energi Protein), KVA (kurang vitamin A), AGB (Anemia Gizi Besi), dan GAKI 
(Gangguan Akibat Kekurangan Iodium). Hal tersebut berarti terdapat urutan prioritas 
masalah gizi yang harus ditangani pemerintah, karena dampak gangguan fisik yang 
ditimbulkannya. Pada saat itu (pelita I-V)  berbagai instrumen telah digunakan untuk 
meningkatkan keadaan gizi masyarakat, terutama melalui Posyandu. 
 
  Posyandu (pos pelayanan terpadu) merupakan salah satu bentuk upaya 
pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh masyarakat untuk memberdayakan dan 
memberikan kemudahan kepada masyarakat  guna memperoleh pelayanan  kesehatan bagi 
ibu dan anak balitanya. Sementara saat ini di Kota Semarang jumlah Posyandu semakin 
bertambah, namun minat dari masyarakat untuk datang ke Posyandu itu kurang karena 
masyarakat kurang memahami manfaat dari Posyandu . 
  Jumlah  banyak dan sedikit pengunjung posyandu  dapat dilihat dari data 
masing-masing Posyandu, Sedangkan Posyandu sendiri diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu 
posyandu pratama, madya, purnama, dan mandiri, atau  disebut juga Strata Posyandu. Dari 
hasil survei Dinas Kesehatan Kota Semarang data Strata yang didapat dari Tahun 2010-2012 
jumlah Posyandu di Kota Semarang semakin bertambah dari 1526-1556 namun dari jumlah 
pengunjung Posyandu semakin menurun, pada Tahun 2010 jumlahnya adalah 113.155 dan 
Tahun 2012 hanya 110.695. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari Jumlah Posyandu di Kota Semarang 
semakin bertambah tiap tahunnya tetapi jumlah pengunjung Posyandu tersebut mengalami 
penurunan, Penurunan jumlah pengunjung tersebut disebabkan karena kurangnya partisipasi 
masyrakat yang datang, dan kurangnya pembinaan kader posyandu dari dinas terkait sehingga 
sampai menghambat pengembangan posyandu. Untuk itu dibutuhkan sosialisasi guna 
mengajak minat masyarakat agar tahu bahwa pentingnya peranan posyandu, karena dapat 
meningkatkan gizi, kesehatan bagi balita dan mengurangi angka kematian.  
  Maka dari itu dibutuhkan perancangan media untuk menunjang sosialisasi 
Posyandu  melalui Iklan Layanan Masyarakat sebagai media pendukung. Supaya masyarakat 
lebih tertarik  pergi ke posyandu dengan itu juga dapat mengurangi dampak gizi buruk pada 
balita khusunya Kota Semarang. 
 
1.1 Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang media komunikasi visual Iklan Layanan Masyarakat Sosisalisasi  
Posyandu Kepada Masyarakat Semarang ,agar masyarakat mengetahui manfaat dan dapat 
mengajak ke Posyandu? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Merancang media komunikasi visual Iklan Layanan Masyarakat Sosisalisasi  Posyandu 
Kepada Masyarakat Semarang  agar masyarakat lebih tertarik dan mengetahui manfaat 
posyandu. 
 
 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Target Audience, Agar mengetahui manfaat posyandu dan dapat 
meningkatkan gizi bagi balita dan ibu 
2. Bagi Penulis, mengetahui cara perancangan iklan layanan masyarakat khususnya 
di Bidang Posyandu.  
3. Bagi Instansi, mendapatkan kemudahan mengkomunikasikan program Posyandu 
Ideal yang menjadi salah satu program kerja yang dimiliki Dinas Kesehatan Kota 
Semarang 
4. Bagi Universitas, Hasil Penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi Universitas 
Dian Nuswantoro terutama tentang Iklan Layanan Masyarakat yang berhubungan 
dengan Sosialisasi Posyandu menambah ratting yang bagus untuk kampus 
terutama jurusan Desain Komunikasi Visual bahwa mahasiswa Universitas Dian 
Nuswantoro. 
 
 
2. METODE 
 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode ini adalah suatu cara untuk memperoleh data yang diperlukan dalam proses 
perancangan. Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan bahan-bahan 
terkait sesuai dengan yang diharapkan. Metode yang akan digunakan dalam perancangan 
ini adalah dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi dari sumber terkait 
dengan data yang dicari. Dalam metode perancangan ini diperlukan data sebagai bahan 
dalam proses perancangan itu sendiri. 
 
 
2.2 Analisis Data Framing 
 
 
Pada perancangan iklan layanan masyarakat ini, analisa yang digunakan adalah 
analisa framing. Analisa ini memaparkan data berdasarkan perbandingan realita di 
lapangan, dengan kondisi ideal atau situasi seharusnya, dengan dilengkapi penjelasan 
penyebab, sehingga dapat ditarik kesimpulan. Berikut adalah analisa data mengenai 
peranan posyandu dalam mengajak masyarakat untuk lebih giat ke posyandu yang 
terjadi di kota Semarang. 
 
 
 
Tabel 2.1 Analisa Framing Permasalahan 
 No  Realita  Ideal  Penyebab  Statment 
1.  Kesadaran 
masyarakat 
akan 
peranan 
posyandu 
sehingga 
kesehatan 
balita 
kurang 
diperhatika
n. 
Masyarakat 
datang 
keposyandu, 
untuk 
mengetahui 
perkembang
an kesehatan 
balita 
Kurangnya 
pengetahuan 
ibu tentang 
peranan dan 
manfaat 
posyandu, 
atau latar 
belakang 
pendidikan 
dari 
masyarakat 
kalangan ke 
bawah masi 
kurang. 
Dengan 
datangnya  
ke Posyandu  
banyak 
manfaat yang 
di dapat  
oleh Ibu dan 
balita 
2.  Jumlah 
kedatangan ibu 
di posyandu 
kurang sesuai 
yang 
diharapkan. 
Seharusnya 
ibu datang 
ke posyandu 
untuk 
memperhati
kan 
perkembang
an balita, 
namun  ibu 
sering 
mengabaika
n peranan 
Posyandu 
Kesibukan 
pekerjaan 
dan 
krangnya 
penyuluhan 
sehingga 
mengabaika
n peranan 
dari 
Posyandu 
Mengajak 
ibu-ibu untuk 
datang ke 
Posyandu 
dengan 
membuat 
perancangan 
media 
sosialisasi 
yang baik . 
3.... Masih 
terbatasnya 
pembinaan 
untuk kader 
posyandu dari 
dinas terkait. 
Kader 
terbina dan 
memahami 
peranan di 
posyandu 
Kurangnya 
peranan 
kader 
sehingga 
peranan 
posyandu 
kurang 
maksimal 
Dari pihak 
dinas terkait 
harusnya 
memperhatia
n kesiapan 
kader dan 
memberikan 
penyuluhan 
berkala 
sehingga 
para kader 
maksimal 
dalam 
pelayanan 
Posyandu. 
 
 
 
 
Kesimpulan Analisis 
 
Perkembangan kesehatan balita perlu diperhatikan karena dengan cara mengajak 
balita ke posyandu kehatan balita dapat dilihat perkembangannnya, tetapi 
kenyataannya pengetahuan ibu tentang posyandu  masih minim. Maka, ide usulan 
pemecahan masalah yang akan digunakan adalah mengenalkan kepada masyarakat 
tentang peranan dan pelayan posyandu melalui perancangan media kepada 
masyarakat terutama kalangan menengah ke bawah sehingga dari situ mereka dapat 
mengetahui peranan Posyandu  sesungguhnya. 
 
2.3 Segmentasi Target Audience 
  Segmentasi Geografis  
Target audience dari perancangan Iklan Layan Masyarakat ini adalah untuk 
masyarakat kalangan menegah ke bawah yang yang masih ditinggal di daerah 
pelosok dan masih berdomisili kota Semarang.  
2. Segmentasi Demografis  
Secara demografis, target audience perancangan Iklan Layanan Masyarakat ini 
adalah masyarkat kalangan menengah ke bawah, dengan rentan usia 18-35 
tahun yang masih awam pengetahuannya tentang kesehatan anak,  khusunya ibu 
hamil dan yang mempunyai balita.  
 
3. Segmentasi Psikografis  
Latar belakang pendidikan dan pengetahuan untuk kalangan masyarakat 
menengah kebawah masih kurang maka dari itu, seringkali masyarakat 
mengabaikan perkembangan kesehatan balita dan tidak mengetahui peranan 
posyandu. 
4. Segmentasi Tingkah Laku  
Terkadang ibu merasa anaknya tidak sakit dan baik-baik saja, itu menjadi suatu 
pola pikir yang salah oleh para ibu, sedangkan perkembangan anak perlu di 
pantau  bersangkutan gizi yang terkandung dalam tubuh balita dan sebagainya, 
semenata di posyandu perkembangan balita dapat dipantau. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prioritas Media 
Dalam final desain poster Poyandu yang di tonjolkan adalah ilustrasi 
sebagian dari kegitan dan pelayanan yang diberikan Posyandu sehingga para ibu-ibu 
mengerti pentingnya kegiatan tersebut bagi kesehatan ibu dan anak. Dipoter tersebut 
juga menampilkan apa saja yang akan ditawarkan oleh Posyandu.  
3.2 Tujuan dan strategi komunikasi 
3.2.1 Tujuan media dan Kreatif 
Tujuan dari Iklan Layanan Masyarakat ini adalah membantu Dinas 
Kesehatan Kota Semarang untuk mengajak masyarakat khususnya ibu-ibu dan 
anak untuk datang ke Posyandu demi kesehatan anak maupun ibu itu sendiri. 
Iklan Layanan Masyarakat ini menampilkan empat dari sepuluh manfaat 
Posyandu dengan bentuk illustrasi fasilitas yang di berikan oleh Posyandu. Dari 
visualisasi ini dihrapkan target audience dapat menangkap pesan dari manfaat 
posyandu dengan dibantu dengan pesan tertulis yang terdapat didalamnya. 
3.2.2 Program Perancangan 
Model Pendekatan Persuasi Visual yang disajikan adalah ilustrasi 
sebagian manfaat dari Posyandu, agar ibu menyadari dan mengetahui 
pentingnya peranan posyandu untuk kesehatan ibu sendiri maupun balita . 
Visualisasi tersebut memberi gambaran terhadap audience bagaimana pelayanan 
posyandu yang diberikan kepada balita. 
3.2.2 Daya Tarik Pesan Iklan 
Daya tarik pada Iklan Layanan Masyarakat ini adalah  menggunakan daya 
tarik yang bersifat mengajak. Guna meningkatkan kesadaran ibu untuk 
mengajak balitanya agar lebih terpantau kesehatan dan pertumbuhannya. 
 
 
3.2.3 Tone dan Manner 
Pesan yang disampaikan adalah pesan yang bersifat mengajak, 
menggunakan bahasa yang simple sehingga mudah diingat dan dimengerti oleh 
audience 
3.2.4 Teknik Visualisasi 
Dengan cara digital  imaging sebagai teknik dalam memvisualisasikan 
Iklan Layanan Masyarakat ini. Sehingga audience dapat memahami dengan 
kondisi sebenarnya. Dimana peranan Posyandu sangat penting dan dapat 
menyamapaikan beberapa dari manfaat dari program Posyandu. 
 
3.3 Desain Final 
3.3.1 Poster  
Dalam final desain poster Poyandu yang di tonjolkan adalah ilustrasi 
sebagian dari kegitan dan pelayanan yang diberikan Posyandu sehingga para 
ibu-ibu mengerti pentingnya kegiatan tersebut bagi kesehatan ibu dan anak. 
Dipoter tersebut juga menampilkan apa saja yang akan ditawarkan oleh 
Posyandu.  
 
 
 
Gambar 4.8 Final Desain Poster Posyandu. 
  
 
Gambar 4.9 Final Desain Poster Posyandu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3.2  Media Pendukung 
1. Baliho 
Pada media Baliho ini berukuran 1,5m x 3,5m dan terbuat dari bahan 
Frontlite 300gram, diletakan di pusat kota Semarang dan di daerah bagian kota 
Semarang lainnya dalam waktu enam bulan.  
 
 
 
Gambar 4.10 Media Pendukung Baliho 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Koran/Surat Kabar 
Pada media Koran/surat kabar ini berukuran 15 cm x 25cm, diletakan di 
bagian pertama Koran dalam waktu satu minggu sekali periode 1 bulan.  
 
 
Gambar 4.11 Media Pendukung Koran/Surat Kabar 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kalender Duduk 
Pada media kalender duduk ini yang  berukuran 19,5 cm x 15 cm 
berbahan art carton 260 gr cetak spiral dan kaki hardboard dilapis linen , 
diletakan dikantor instansi Dinas Kesehatan Kota Semarang dalam periode 6 
bulan guna mengingatkan kampanye posyandu yang sedang berlangsung.  
 
 
 
Gambar 4.12 Media Pendukung Kalender Duduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. X-Banner 
Pada media kalender duduk ini yang  berukuran 60 cm x 160 cm 
berbahan Albatros  260, diletakan dikantor instansi Dinas Kesehatan Kota 
Semarang dalam periode 1 tahun 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Media Pendukung X-Banner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Stiker. 
Pada media stiker ini yang  berukuran 18 cm x 8 cm berbahan vinyl, 
dibagikan kepada ibu-ibu yang datang ke posyandu tiga bulan sekali periode 
satu tahun. 
 
 
Gambar 4.14 Media Pendukung Stiker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Brosur  
Pada media Brosur  ini yang  berukuran A5 (21cm x 14,8cm)  berbahan 
CTS 150 gr, dibagikan kepada ibu-ibu yang datang ke posyandu tiga bulan 
sekali periode satu tahun. 
 
 
 
Gambar 4.15 Media Pendukung Brosur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Tas 
Pada media stiker ini yang  berukuran 40 cm x 30 cm berbahan kain 
blacu, dibagikan kepada ibu-ibu yang datang ke posyandu tiga bulan sekali 
periode satu tahun. 
 
 
 
Gambar 4.16 Media Pendukung Tas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Jam  
Pada media jam ini yang  berukuran A4 berbahan akrilik, di tempatkan 
pada kantor instanasi Dinas Kesehatan kota Semarang guna mengingatkan 
kampanye posyandu yang sedang berlangsung. 
 
 
 
Gambar 4.17 Media Pendukung Jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Kaos 
Pada media kaos ini yang  berukuran sablon A4  berbahan cotton combad, 
dibagikan kepada ibu-ibu yang datang ke posyandu tiga bulan sekali periode 6 
bulan. 
 
 
Gambar 4.18 Media Pendukung Kaos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Folder 
 
Pada media Folder ini yang  berukuran A4 berbahan kertas ivory , di 
tempatkan pada kantor instanasi Dinas Kesehatan kota Semarang sebagai 
sarana kampanye. 
 
Gambar 4.19 Media Pendukung Folder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Tempat Tissue 
Pada media tissue ini yang  berukuran 22cm x 11,5cm x 7cm  berbahan 
karton, di tempatkan pada kantor instanasi Dinas Kesehatan kota Semarang 
sebagai sarana kampanye 
 
 
 
 
Gambar 4.20 Media Pendukung Tempat Tissue 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Spanduk 
Pada media Spanduk ini berukuran 3m x 1,5m dan terbuat dari bahan 
Flexi China 230gr, diletakan di pusat kota Semarang dan di daerah bagian kota 
Semarang lainnya dalam waktu enam bulan.  
 
 
 
Gambar 4.21 Media Pendukung Spanduk 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
 
Dalam perancangan iklan layanan masyarakat ini untuk bertujuan untuk 
mensosialisasikan Posyandu bagi masyarakat kota Semarang dan membantu visi dan 
misi Dinas Kesehatan Kota Semarang dalam menggkampanyekan program Posyandu 
dalam bentuk visual yang dituangkan dalam sebuah desain sesuai dengan pemecahan 
permasalahan yang ada. Sebab ada perlunya sosalisasi tersebut agar ibu-ibu dapat 
mengerti peranan penting Posyandu bagi kesehatan ibu dan anak. 
Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat membantu masyarakat kota 
Semarang untuk mengerti peranan dan datang lagi ke Posyandu. 
4.2 Saran 
Dari hasil ahkir perancangan iklan layanan masyarakat Sosialisasi Posyandu 
Kepada Masyarakat Semarang terdapat saran yang dapat disampaikan penulis, yaitu 
untuk perancangan selanjutnya menggunakan media yang tepat pada sasaran sehingga 
pesan dapat disampaikan. 
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